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This study aims to determine the effect of transformational leadership on
organizational commitment through mediation of job satisfaction in KSU
Mitra Sejahtera employees. The population used in this study were 42
employees of KSU Mitra Sejahtera. The research sample was determined
as many as 42 people with saturated sampling method. Collecting data in
this study by distributing questionnaires to KSU Mitra Sejahtera employees
and analyzed using arithmetic average descriptive statistics, classical
assumption test, path analysis, and sobel test. The results of the data
analysis stated that transformational leadership had a positive and
significant effect on organizational commitment, job satisfaction had a
positive and significant effect on organizational commitment,
transformational leadership had a positive and significant effect on job
satisfaction, and job satisfaction played a partial mediation for the effect
of transformational leadership on organizational commitment.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transformational
leadership terhadap komitmen organisasional melalui mediasi kepuasan
kerja pada karyawan KSU Mitra Sejahtera. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 42 orang karyawan KSU Mitra Sejahtera. Sampel
penelitian ditentukan sebanyak 42 orang dengan metode sampling jenuh.
Pengumpulan data pada penelitian ini melalui penyebaran kuesioner
kepada karyawan KSU Mitra Sejahtera dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif rata-rata hitung, uji asumsi klasik, analisis jalur, serta uji
sobel. Hasil analisis data menyatakan bahwa transformational leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional,
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional, transformational leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, serta kepuasan kerja berperan sebagai
pemediasi parsial atas pengaruh transformational leadership terhadap
komitmen organisasional.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aset penting organisasi. Melalui
pengelolaan SDM yang baik dipercaya dapat mendukung perkembangan organisasi. Manusia dalam hal
ini menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Selain itu manusia selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi sehingga keberadaan SDM penting untuk
perkembangan organisasi (Adamy, 2016:2). Namun, dalam perkembangan suatu organisasi perlahan
akan mulai muncul masalah salah satunya mengenai komitmen organisasional yang karyawan miliki.

Komitmen organisasional merupakan suatu keadaan saat karyawan bersedia untuk melakukan
tugas organisasi dan memiliki keinginan untuk mempertahankan posisinya dalam organisasi (Ahad et
al., 2021). Mardyana dan Riana (2019) menyatakan bahwa komitmen organisasional wajib dan penting
untuk dimiliki oleh seorang karyawan, karena hal tersebut akan membuat karyawan menjadi lebih
merasa bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan dibandingkan dengan karyawan
yang tidak memiliki komitmen. Dengan komitmen yang karyawan miliki, ini akan membuat karyawan
menjadi lebih optimal dalam mencurahkan pikiran, tenaga, perhatian, serta waktu yang dimiliki untuk
pekerjannya, agar pekerjaan yang dikerjakan dapat memenuhi apa yang diharapkan perusahaan.
Menurut Napitupulu (2019) bagi karyawan dalam suatu perusahaan peran dari komitmen organisasional
ini menjadi sangat penting, sebagai penggerak perusahaan dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan diawal, maka dari itu berusaha memperhatikan karyawan bagi seorang atasan menjadi
sangat penting untuk ditingkatkan ke tingkat yang paling maksimal. Menurut Huang dan Huang (2020)
dalam penelitiannya disebutkan bahwa transformational leadership dan kepuasan kerja merupakan
faktor yang dapat meningkatkan komitmen organisasional.

Transformational leadership menurut Purnomo dan Saragih (2016:12) merupakan pola perilaku
pemimpin sebagai proses untuk mentransformasikan individu pada suatu organisasi agar dapat berubah
dan meningkatkan kualitas dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan serta
penghargaan terhadap para bawahan. Menurut Prabowo et al. (2018) transformational leadership
merupakan jenis kepemimpinan yang mencapai tujuan organisasi melalui kemampuan untuk
mengintegrasikan wawasan yang kreatif, ketekunan, energi, intuisi, dan kepekaan karyawan. Farahnak
et al. (2020) juga menyatakan bahwa pimpinan dengan gaya transformational leadership merupakan
pemimpin opini, hal ini dikarenakan pimpinan dengan gaya ini memiliki kemampuan untuk membujuk
dan mempengaruhi orang lain.

Hasil penelitian Huang dan Huang (2020) juga menemukan bahwa kepuasan kerja merupakan
faktor yang dapat meningkatkan komitmen organisasional. Menurut Sunarta (2019) kepuasan kerja
merupakan sikap, perasaan senang, atau kesenjangan antara apa yang karyawan telah peroleh dengan
apa yang karyawan harapkan. Sikap senang yang ditunjukkan oleh seorang karyawan dalam melakukan
pekerjannya merupakan ekspresi yang muncul karena seluruh tanggung jawab yang dimiliki dapat
diselesaikan dengan baik dan merasa puas terhadap hasil kerjanya. Sebaliknya, jika seorang karyawan
dalam melakukan pekerjaannya merasa kekurangan baik itu fasilitas yang kurang, kondisi kerja yang
kurang kondusif, dan rendahnya perhatian yang ditunjukkan atasan, maka hal tersebut akan
menyebabkan munculnya rasa ketidakpuasan kerja.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khan et al. (2017) menemukan bahwa selain
mampu mempengaruhi suatu komitmen, kepuasan kerja juga mampu dipengaruhi oleh transformational
leadership. Rivera dan Zapata (2019) menyatakan bahwa pemimpin dengan gaya transformational
leadership akan dapat menciptakan lingkungan kepercayaan dan dukungan individual, sehingga dapat
membantu karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Selain itu, Hayati, dkk (2021) menyatakan
bahwa transformational leadership mampu memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja dikarenakan
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pemimpin dengan transformational leadership mampu menyesuaikan diri terhadap kebutuhan
karyawan.

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Sejahtera Desa Siangan yang
merupakan koperasi yang bergerak di beberapa bidang usaha mulai dari simpan pinjam, konsumsi,
hingga produksi. Koperasi ini terletak di Jalan Raya Siangan, Desa Siangan, Kecamatan Gianyar,
Kabupaten Gianyar.

Hasil pra survei mengenai komitmen organisasional pada 10 karyawan di KSU Mitra Sejahtera
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Pra Survei Komitmen Organisasional Karyawan KSU Mitra Sejahtera

No Pernyataan STS TS N S SS

1  Saya merasa terikat secara emosional dengan organisasi 4 3 3

2  Sayabangga menjadi bagian dari organisasi 4 2 4

3 Saya merasa ikut memiliki organisasi 4 2 4

4 Saya merasa rugi apabila meninggalkan organisasi 5 1 4

5  Saya merasa memiliki sedikit pilihan jika meninggalkan organisasi 3 6 1

6  Saya merasa bekerja pada organisasi ini merupakan kesempatan yang 5 2 3
terbaik.

7  Saya bersedia untuk terlibat dalam setiap kegiatan organisasi 1 6 2

8  Saya berkeinginan untuk menghabiskan sisa karir saya pada 4 3 3
organisasi ini.

9  Saya tidak akan meninggalkan organisasi ini karena saya masih 3 1 51

memiliki kewajiban.
Sumber: Data diolah, 2022.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan yang menjadi responden dalam pra
survei yang dilakukan menyatakan tidak setuju (TS) pada butir pernyataan yang diajukan terkait
komitmen organisasional. Hal dari pra survei ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasional yang
dimiliki oleh karyawan KSU Mitra Sejahtera masih terbilang rendah.

Melalui pra survei ditemukan bahwa keterlambatan masih menjadi permasalahan yang dimiliki
oleh karyawan. Karyawan biasanya diberikan waktu istirahat 10 hingga 15 menit, namun dalam
kenyataannya masih banyak karyawan yang terlambat bahkan tidak kembali ke pekerjaannya, meskipun
waktu istirahat yang dimiliki telah habis. Komitmen dari karyawan KSU Mitra Sejahtera mengalami
penurunan sehingga menyebabkan karyawan terlihat kurang bersemangat ketika terlibat dalam berbagai
kegiatan dalam KSU Mitra Sejahtera.

Hasil pra survei juga menemukan bahwa kepemimpinan dari KSU Mitra Sejahtera yang selama
ini dijalankan dinilai masih kurang maksimal. Pemimpin dinilai kurang mampu menjalin kedekatan
dengan seluruh karyawan karena pengawasan pada operasional KSU Mitra Sejahtera hanya berlangsung
dari senin hingga rabu, hari selanjutnya pengawasan dari pimpinan tidak dilaksanakan sehingga
kedekatan antara pimpinan dengan karyawan kurang dapat terjalin. Pengawasan yang tidak rutin
menyebabkan tujuan tidak mampu dicapai dengan maksimal (Agustina dan Bismala, 2014).
Kepemimpinan kepala bidang juga masih dinilai kurang, utamanya saat menstimulasi karyawannya agar
bekerja dengan maksimal. Tidak jarang karyawan mendapat hambatan dan kesulitan saat melakukan
pekerjaannya, pimpinan tidak selalu memiliki waktu untuk turun langsung memberikan arahan dan
cenderung jarang memberikan motivasi kerja kepada bawahannya. Hal tersebut dikarenakan kesibukan
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yang dimiliki oleh kepala bidang. Akibatnya, karyawan diminta untuk mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri. Bentuk interaksi berupa arahan dan motivasi ini merupakan hal yang penting dalam
membangun hubungan baik antara pimpinan dengan karyawan sehingga pengaruhnya akan kepada
keefektifan suatu gaya kepemimpinan dan pencapaian organisasi (Hasnawiyah, 2016).

Hasil lain yang ditemukan, yaitu masalah ketidakpuasan kerja. Ketidakpuasan karyawan KSU
Mitra Sejahtera mulai muncul ketika balas jasa yang diberikan masih dinilai kurang (Pratiwi dan Riyono,
2017). Balas jasa yang dimaksudkan tidak hanya berupa gaji, akan tetapi karyawan KSU Mitra Sejahtera
juga memperoleh berupa uang makan dan upah lembur. Balas jasa yang diterima masih dinilai menjadi
hal yang penting dalam kepuasan kerja karyawan, sehingga ketika mereka merasa balas jasa yang
diterima masih kurang, mereka akan secara langsung merasa tidak puas terhadap pekerjaan tersebut.
Ketidakpuasan yang karyawan alami ini menyebabkan karyawan tidak bersedia menunjukkan kinerja
terbaiknya (Widadi dan Savitri, 2019). Saat bekerja karyawan lebih memilih untuk menghindari
pekerjaan dibandingkan harus bekerja dengan perasaan tidak puas.

Data yang diberikan berdasarkan fenomena yang terjadi mengungkapkan adanya permasalahan
yang terjadi di KSU Mitra Sejahtera. Oleh karena itu, atas dasar uraian yang telah dilakukan, penelitian
ini akan berkaitan dengan permasalahan komitmen organisasional karyawan di KSU Mitra Sejahtera.
Beberapa penyebab yang ditemukan, yaitu kurang maksimalnya penerapan transformational leadership
dalam melaksanakan kegiatan koperasi dan menyebabkan menurunnya kepuasan kerja karyawan.
Kepuasan kerja merupakan salah satu hal penting yang mempengaruhi komitmen organisasional
karyawan. Sehingga untuk mampu meningkatkan pengaruh dari transformational leadership terhadap
kepuasan kerja karyawan diindikasikan memiliki peran yang signifikan. Hal tersebut yang menjadi dasar
dalam pengambilan judul penelitian, yaitu “Peran Kepuasan Kerja Dalam Memediasi Pengaruh
Transformational Leadership Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan KSU Mitra Sejahtera”.

Keskes et al. (2018) melalui penelitiannya menyatakan bahwa pemimpin dengan gaya
transformational leadership akan secara eksplisit menghargai dan memuji prestasi karyawan sehingga
akan meningkatkan komitmen organisasional karyawan. Senjaya dan Anindita (2020) juga menyatakan
bahwa seorang pimpinan dengan transformational leadership akan selalu memberikan dukungan
kepada karyawan sehingga akan terjalin hubungan yang baik antara pimpinan dengan karyawan. Hal ini
akan membentuk suasana nyaman dan senang dari suatu organisasi serta terciptanya ikatan emosional
yang akan meningkatkan komitmen organisasional dari karyawan. Mahkota, dkk (2017) menyampaikan
melalui penelitian yang dilakukan bahwa transformational leadership memberikan pengaruh secara
positif dan signifikan kepada komitmen organisasional. Melalui penelitian ini juga dapat diartikan
bahwa semakin baik transformational leadership maka komitmen organisasional yang karyawan miliki
juga akan semakin tinggi.

Pratama dan Mujiati (2019) menyatakan bahwa kemampuan dari seorang pemimpin untuk
menerapkan gaya transformational leadership, yaitu menjadi pemimpin yang mampu memberikan
motivasi kepada bawahan, menjadi pemimpin yang dapat memperhatikan dengan baik bawahannya, dan
menjadi pemimpin yang dapat meningkatkan kreatifitas bawahannya, maka hal tersebut akan
memberikan dampak peningkatan pada komitmen organisasional pada organisasi tempatnya bekerja.
Selaras dengan hal tersebut, Silitonga et al. (2020) dan Eliyana et al (2019) juga menyatakan bahwa
transformational leadership memberikan pengaruh secara positif terhadap komitmen organisasional
karyawan. Sari, dkk (2017) melalui penelitiannya menyatakan bahwa transformational leadership dapat
meningkatkan komitmen organisasional melalui adanya kepuasan kerja dari karyawan. Hal ini terjadi
karena karyawan merasa nyaman pada lingkungan kerjanya dan merasa terpuaskan melalui pemenuhan
kebutuhan yang didapatkan melalui gaya transformational leadership seorang pimpinan.

H1 : Transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
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Winarsih dan Fariz (2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasional. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyak karyawan yang merasa puas
terhadap pekerjaannya, maka semakin tinggi juga tingkat komitmen organisasional karyawan tersebut.
Ningkiswari dan Wulandari (2017) menyatakan bahwa peningkatan yang terjadi pada variabel kepuasan
kerja cenderung akan dapat meningkatkan komitmen organisasional. Kepuasan kerja dalam hal
terpenuhinya baik itu kebutuhan maupun keinginan karyawan oleh organisasi, melalui kepuasan kerja
yang tercapai ini akan dapat meningkatkan komitmen organisasional yang karyawan miliki. Variabel
yang dapat mempengaruhi dari kepuasan kerja yaitu gaji, promosi, rekan kerja, atasan dan pekerjaan itu
sendiri.

Permatasari dan Rahyuda (2020), Tang et al. (2019), dan Gheitani et al. (2018) melalui
penelitiannya menyatakan hal yang sama bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional, yang dapat dinyatakan juga bahwa semakin tinggi
kepuasan kerja yang karyawan rasakan maka semakin tinggi pula tingkat komitmen organisasional yang
karyawan miliki terhadap organisasi. Selain itu, Akbar, dkk. (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja
yang karyawan miliki akan secara signifikan dapat meningkatkan komitmen organisasional. Antari
(2019) juga menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan yang tinggi akan dapat meningkatkan
komitmen organisasional melalui terpenuhinya lima indikator kepuasan kerja yang diantaranya gaji,
promosi karir, kepuasan terhadap supervisi, hubungan personal, dan pekerjaan itu sendiri.

H2 : Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Rafia et al. (2020) menyatakan bahwa transformational leadership berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja. Transformational leadership akan mempengaruhi kepuasan kerja
melalui pemberian perhatian, motivasi, dan tantangan pada kepada karyawan sehingga dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Pratama (2016), Muterera et al. (2018), dan Abelha et al.
(2018) juga menyampaikan hal yang sama bahwa transformational leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan yang tepat akan membuat karyawan merasa
puas dalam pekerjaannya sehingga akan membawa keterlibatan positif dalam manajemen organisasi.

Djuraidi dan Laily (2020) melalui penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa penerapan
transformational leadership pada suatu perusahaan dapat memberikan kepuasan kerja bagi karyawan
yang merupakan bagaimana sikap dan perasaan karyawan terhadap pekerjannya. Permana dan Netra
(2020) menyatakan bahwa transformational leadership berpengaruh secara positif terhadap kepuasan
kerja yang karyawan rasakan. Hasil tersebut juga dapat dinyatakan bahwa semakin baik
transformational leadership yang dirasakan oleh karyawan maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan
kerja yang karyawan rasakan. Priyatmo (2018) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif secara
langsung yang diberikan oleh penerapan transformational leadership pimpinan terhadap kepuasan kerja,
karena perusahaan dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan dasar karyawan.

H3 : Transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Sari, dkk. (2017) menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja karyawan dapat memediasi secara
parsial (partial mediation) antara pengaruh transformational leadership terhadap komitmen
organisasional. Perasaan puas dalam bekerja yang dirasakan oleh karyawan akan dapat menguatkan
pengaruh dari transformational leadership terhadap komitmen organisasional yang karyawan miliki.
Widyatmika dan Riana (2020) juga menyatakan bahwa kepuasan kerja dinilai secara positif dapat
menjadi variabel mediasi pengaruh transformational leadership terhadap komitmen organisasional.

Jumiran, dkk. (2020) menyatakan bahwa transformational leadership melalui dimensi idealized
influence, intellectualized stimulation, dan individualized consideration memberikan pengaruh secara
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja sebagai variabel
mediasi. Sefnedi, dkk. (2020) juga menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara
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transformational leadership dengan komitmen organisasional. Semakin baik penerapan dari
transformational leadership oleh pimpinan, maka kondisi ini akan dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja karyawan dan akan juga berdampak secara positif terhadap komitmen organisasional.
Yulianingsih dan Rahyuda (2020), Khan et al. (2017), serta Huang dan Huang (2020) melalui
penelitiannya juga menyatakan hal yang selaras, yaitu transformational leadership berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui mediasi kepuasan kerja.

H4 : Kepuasan kerja memediasi pengaruh transformational leadership terhadap komitmen

organisasional.

Kerangka konseptual penelitian ini dinyatakan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Kepuasan Kerja (M)

Transformational
Leadership (X)

Komitmen

H
1 Organisasional (Y)

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Motode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif kausalitas.
Penelitian yang dilakukan menjelaskan mengenai peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh
transformational leadership terhadap komitmen organisasional. Lokasi penelitian ini yaitu pada KSU
Mitra Sejahtera yang terletak di Desa Siangan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Lokasi ini
dipilih karena ditemukannya masalah terkait komitmen organisasional. Variabel endogen dari penelitian
ini adalah komitmen organisasional yang dilambangkan dengan (Y). Variabel eksogen dari penelitian
ini adalah transformational leadership yang dilambangkan dengan (X). Variabel mediasi dari penelitian
ini adalah kepuasan kerja yang dilambangkan dengan (M).

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan kuesioner yang penilaian terhadap
tiap butir kuesioner dinilai melalui Skala Likert dengan alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS) skor
5, Setuju (S) skor 4, Netral (N) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1.
Data yang sudah ditemukan akan dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) melalui software
SPSS version 21 for windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Sejahtera merupakan koperasi yang terletak di Banjar
Teruna, Desa Siangan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Koperasi ini bergerak di beberapa
bidang, diantaranya simpan pinjam, konsumsi, hingga produksi. KSU Mitra Sejahtera didirikan pada 22
November 2001 dengan badan hukum No. 15/BH/DISKOP/XI/2001. Berdirinya koperasi ini tentu
diharapkan dapat menjadi roda penggerak perekonomian rakyat Desa Siangan yang semakin maju,
sehat, mandiri, sehingga mampu berperan serta secara aktif dalam meningkatkan taraf hidup anggotanya
dan juga mampu memberikan sumbangsi terhadap perekonomian nasional.

KSU Mitra Sejahtera didirikan dengan tujuan agar mampu meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Hal ini menjadi sangat penting karena keadaan perekonomian masyarakat sekarang ini
yang dinilai membutuhkan tumpuan untuk berkembang dan mensejahterakan diri. Dengan demikian
seluruh anggota KSU Mitra Sejahtera dapat memanfaatkan jasa koperasi, karena keberadaan koperasi
ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan masyarakat sekitar pada umumnya.

Responden penelitian pada penelitian ini diambil dari seluruh karyawan KSU Mitra Sejahtera,
yaitu sebanyak 42 orang. Data karakteristik responden merupakan data yang dikumpulkan untuk
mengetahui profil responden penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di KSU Mitra
Sejahtera, diketahui bahwa karakteristik respondennya meliputi usia, jenis kelamin, dan pendidikan
terakhir.

Tabel 2.
Karakteristik Responden

No Karakteristik Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase Responden (%b6)
1 Usia 20 — 25 Tahun 7 16,7
26 — 30 Tahun 4 9,5
31— 35 Tahun 5 11,9
36 — 40 Tahun 11 26,2
40 — 45 Tahun 15 35,7
Jumlah 42 100
2 Jenis Kelamin Laki-laki 21 50
Perempuan 21 50
Jumlah 42 100
3 Pendidikan Terakhir SMA/Sederajat 42 100
Jumlah 42 100

Sumber: Data diolah, 2022

Karakteristik responden yang ditunjukkan pada Tabel 2 merupakan karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir. Data tersebut menyatakan bahwa responden
penelitian ini didominasi oleh kelompok usia 40 — 45 Tahun, yaitu dengan total responden berjumlah 15
orang. Sedangkan, jumlah responden terendah ditunjukkan oleh kelompok usia 26 — 30 Tahun, yaitu 4
orang. Berdasarkan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa karyawan KSU Mitra Sejahtera rata-rata berusia
40 — 45 Tahun.

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden pada penelitian ini terbagi sama rata. Responden
laki-laki, yaitu 21 orang dan responden perempuan juga memiliki jumlah yang sama, yaitu 21 orang.
Hal ini menunjukkan adanya kesempatan kerja yang sama, baik itu bagi laki-laki maupun perempuan di
KSU Mitra Sejahtera.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
menunjukkan hasil bulat, yaitu 42 orang karyawan dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat. Hasil
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Hal ini dikarenakan pihak manajemen mengaku kesulitan dalam menetapkan balas jasa yang sesuai jika
memperkerjakan karyawan dengan pendidikan terakhir setelah SMA/Sederajat, seperti Diploma dan
Sarjana.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Instrumen Pearson Sig. (tailed) Keterangan
Correlation
Transformational Leadership (X) X1 0,762 0,000 Valid
X2 0,773 0,000 Valid
X3 0,713 0,000 Valid
X4 0,839 0,000 Valid
Kepuasan Kerja (M) M1 0,591 0,000 Valid
M2 0,598 0,000 Valid
M3 0,516 0,000 Valid
M4 0,565 0,000 Valid
M5 0,402 0,000 Valid
Komitmen Organisasional () Y1 0,708 0,000 Valid
Y2 0,657 0,000 Valid
Y3 0,605 0,000 Valid
Y4 0,412 0,000 Valid
Y5 0,619 0,000 Valid
Y6 0,427 0,000 Valid
Y7 0,692 0,000 Valid
Y8 0,694 0,000 Valid
Y9 0,489 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel yang diteliti, yaitu transformational leadership, kepuasan
kerja, dan komitmen organisasional telah memenuhi syarat dari uji validitas dengan nilai skor total
Pearson Correlation setiap instrumen > 0,3 dan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 5%. (0,05),
maka instrumen yang telah ditentukan layak untuk dipergunakan sebagai alat ukur variabel-variabel
tersebut.

Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Transformational Leadership (X) 0,769 Reliabel
2 Kepuasan Kerja (M) 0,620 Reliabel
3 Komitmen Organisasional () 0,752 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap variabel berada pada titik diatas 0,60 yang dinyatakan pada
koefisien nilai Cronbach’s Alpha. Maka, melalui data pada Tabel 4 dapat dinyatakan bahwa setiap
instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas sehingga penelitian yang
dilakukan dapat menggunakan instrumen penelitian tersebut.
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Tabel 5.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Komitmen Organisasional

No Pernyataan Proporsi Jawaban Jumlah  Rata-  Kriteria
Responden (Orang) rata
1 2 3 4 5

Komitmen Afektif (Affective Commitment)
1 Saya merasa terikat secara emosional

dengan organisasi 2 14 7 15 4 131 3,12 C_uku;_)
tinggi
2 Saya merasa bangga menjadi bagian Cukup

. - 1 10 13 13 5 137 3,26 o
dari organisasi tinggi

3 Saya merasa ikut memiliki organisasi 3 13 6 1 9 136 3,24 ?.l:];;?
Komitmen Bersinambung (Contiuence Commitment)
1  Saya merasa rugi apabila meninggalkan Cukup

L 13 10 12 6 135 3,21 L
organisasi tinggi

2 Saya merasa memiliki sedikit pilihan Cukup
- . L 12 8 18 3 136 3,24 L
jika meninggalkan organisasi tinggi

3 . P
Saya merasa bekerja pada org.anlsa5| ini 1 13 11 6 136 324 C_ukup
merupakan kesempatan terbaik tinggi

Komitmen Normatif (Normative Commitment)

1 Saya bersedia untuk terlibat dalam Cukup

. . - 8 12 14 6 140 3,33 L
setiap kegiatan organisasi tinggi

2 S_aya be_rkelnglnan untuk rpenghaplskan 1 15 12 9 5 128 3,05 C_ukup
sisa karir saya pada organisasi ini tinggi

3 Saya tidak akan meninggalkan

organisasi karena saya masih memiliki 6 7 11 13 5 130 3,10 C_ukup

o tinggi
kewajiban

Rata-rata 3,20 Qukup

tinggi

Sumber: Data diolah, 2022

Persepsi responden terhadap komitmen organisasional yang memiliki rata-rata terendah adalah
pernyataan “Saya berkeinginan untuk menghabiskan sisa karir saya pada organisasi ini”. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa secara umum karyawan belum memiliki keinginan untuk menghabiskan sisa
karirnya di KSU Mitra Sejahtera. Skor rata-rata tertinggi ditemukan pada pernyataan “Saya bersedia
untuk terlibat dalam setiap kegiatan organisasi”, secara umum hasil ini menunjukkan bahwa secara
karyawan memiliki kesediaan untuk terlibat pada setiap kegiatan yang ada di KSU Mitra Sejahtera.
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Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Transformational Leadership

No Pernyataan Proporsi Jawaban Jumlah  Rata-  Kriteria
Responden (Orang) rata
1 2 3 4 5

1 Pemimpin merupakan role model

L Cukup
(panutan) saya dalan organisasi 1 10 16 11 4 133 3,17 Kuat
2 Pemimpin  memberikan  motivasi Cukup
kepada saya untuk bekerja lebih baik 112 114 134 319 kuat
3 Pemimpin mendorong saya untuk
. Cukup
menggunakan  kreativitas dalam 2 12 13 11 4 129 3,07 Kuat
menyelesaikan pekerjaan
4 Pemimpin memberikan nasihat yang Cukup
sangat penting bagi pengembangandiri 1 14 8 15 4 133 3,17 Kuat
saya
Cuku
Rata-rata 3,15 P
kuat

Sumber: Data diolah, 2022

Jawaban yang responden berikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pada pernyataan
“Pemimpin mendorong saya untuk menggunakan kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan™. Hal ini
berarti bahwa secara umum pemimpin masih belum mampu untuk memberikan dorongan kepada
bawahannya agar mampu menggunakan kreativitas saat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan.
Data pada Tabel 6 juga menyajikan pernyataan dengan skor rata-rata tertinggi, yaitu pernyataan
“Pemimpin memberikan motivasi kepada saya untuk bekerja lebih baik”. Skor tersebut mengindikasikan
bahwa pemimpin secara umum sudah mampu untuk memberikan motivasi kepada karyawannya agar
mampu memberikan kinerja yang lebih baik.

Tabel 7.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Kepuasan Kerja
No Pernyataan Proporsi Jawaban Jumlah  Rata- Kriteria
Responden (Orang) rata

1 2 3 4 5

1 Pekerjaan yang dibebankan sudah

: . k
sesuai dengan keahlian saya 2 9 10 16 5 139 3,31 il;g;?
2 Saya merasa puas dengan balas jasa Cukup

yang saya terima 2 16 10 8 6 126 3,00 tinggi

3 Saya merasa puas dengan peluang

yang diberikan untuk kesempatan 2 13 12 10 5 129 3,07 gﬁku?
promosi 99

4 Atasan selalu memberikan dukungan
- ran dukungan . 4g 6 13 6 133 317 Cukw
kepada saya tinggi

5 Sa iliki h kerj

ya m_em|| i hubungan _erja sama ’ 16 15 4 137 3.26 C_ukup
yang baik dengan rekan kerja tinggi
Rata-rata 3,16 C_ukuP
tinggi

Sumber: Data diolah, 2022.
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Keseluruhan pernyataan telah dijawab dan ditemukan bahwa pada pernyataan “Saya merasa
puas dengan balas jasa yang saya terima”. Skor rata-rata yang ditemukan ini memberikan indikasi bahwa
karyawan masih merasa belum puas dengan balas jasa yang diterima selama bekerja di KSU Mitra
Sejahtera. Jawaban responden pada Tabel 7 juga menyatakan persepsi responden dengan skor rata-rata
tertinggi yang ditunjukkan oleh pernyataan ‘“Pekerjaan yang dibebankan sudah sesuai dengan keahlian
saya”. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan sudah merasa bahwa pekerjaan yang diberikan kepada
mereka sudah sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis grafik histogram, Normal
probability plot, dan analisis statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov, yaitu dengan melakukan
perbandingan antara Kolmogorov-Smirnov hitung dengan Kolmogorov-Smirnov pada tabel. Berikut
hasil pengujian menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Persamaan Kolmogorov-Smirnov Z
Substruktur 1 0,811
Substruktur 2 0,764

Sumber: Data diolah 2022

Tabel 8 yang telah dilakukan pengujian menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
memperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov hitung sebesar 0,811 dan 0,764. Nilai tersebut lebih besar
dibandingkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov tabel, yaitu sebesar 0,05, maka dari hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa H diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi
normal dan model regresi yang digunakan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 9.
Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor)
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Substruktur 2 Transformational Leadership 0,956 1,046
Kepuasan Kerja 0,956 1,046

Sumber: Data diolah 2022

Tabel 9 ditemukan bahwa diantara kedua variabel bebas yang ada pada penelitian ini tidak ada
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10, sehingga dari data Tabel 9 dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada ditemukan gejala
multikolinieritas pada model regresi penelitian ini.

Tabel 10.
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) Coefficients(a)

Persamaan Model T Sig.
Substruktur 1 Transformational Leadership 0,113 0,910
Substruktur 2 Transformational Leadership -0,523 0,604

Kepuasan Kerja 1,379 0,176

Sumber: Data diolah 2022
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Tabel 10 menunjukkan bahwa pada masing-masing model regresi memiliki nilai signifikansi
yang lebih besar dari 5 persen atau 0,05. Melalui nilai signifikansi tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya gejala
heteroskedastisitas atau varian yang homogen.

Tabel 11.
Hasil Analisis Jalur pada Struktur 1

Unstandardized Coefficients Standarized

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,446 3,270 2583 0,000
Transformational 0,559 0,245 0,615 2279 0,000
leadership
RZ : 0,612

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan data pada Tabel 11, maka dibuatlah persamaan struktur sebagai berikut:

M =0,615X

Persamaan struktur tersebut memiliki arti bahwa variabel transformational leadership memiliki
nilai koefisien sebesar 0,615 yang berarti transformational leadership memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja, ini dapat diartikan jika transformational leadership meningkat maka kepuasan
kerja akan meningkat juga sebesar 0,615.

Tabel 12.
Hasil Analisis Jalur pada Struktur 2

Unstandardized Coefficients  Standarized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 11,063 3,018 3,666 0,000
Transformational leadership 0,780 0,223 0,644 3,500 0,000
Kepuasan kerja 0,471 0,165 0,326 3,490 0,000

R? : 0,662
Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan data pada Tabel 12, maka dibuatlah persamaan struktur sebagai berikut:
Y S B F BaM €t )
Y =0,644X + 0,326M

Persamaan struktur tersebut memiliki arti bahwa variabel transformational leadership memiliki
nilai koefisien sebesar 0,644 yang berarti bahwa transformational leadership memiliki pengaruh positif
terhadap komitmen organisasional, ini dapat diartikan jika transformational leadership meningkat maka
komitmen organisasional juga akan meningkat sebesar 0,644. Hasil lain juga ditemukan bahwa variabel
kepuasan kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0,326 yang berarti bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif terhadap komitmen organisasional, ini dapat diartikan jika kepuasan kerja meningkat
maka komitmen organisasional juga akan meningkat sebesar 0,326.

Transformational leadership memiliki nilai Beta sebesar 0,644 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, maka dari itu dapat dinyatakan bahwa H; diterima karena nilai signifikansi yang dimiliki lebih
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kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Kesimpulan yang diperoleh, yaitu transformational leadership memiliki
pengaruh parsial yang posistif dan signifikan terhadap komitmen organisasional atau dengan kata lain
semakin meningkat transformational leadership di KSU Mitra Sejahtera, maka semakin meningkat pula
komitmen organisasional yang dimiliki oleh karyawan KSU Mitra Sejahtera, sehingga hipotesis pertama
diterima.

Kepuasan kerja memiliki nilai Beta sebesar 0,326 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, maka
dari itu dapat dinyatakan bahwa H, diterima karena nilai signifikansi yang dimiliki lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05). Kesimpulan yang diperoleh, yaitu bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasional atau dengan kata lain apabila kepuasan kerja di KSU
Mitra Sejahtera meningkat, maka komitmen organisasional karyawan KSU Mitra Sejahtera juga akan
meningkat, sehingga hipotesis kedua diterima.

Transformational leadership mempunyai nilai Beta sebesar 0,615 dengan nilai signifikansi
0,000, dari hal tersebut dapat dinyatakan bahwa H; diterima karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Kesimpulan yang dapat dibuat, yaitu bahwa transformational leadership memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja atau dengan kata lain semakin meningkat
transformational leadership di KSU Mitra Sejahtera, maka semakin meningkat pula kepuasan kerja
karyawan KSU Mitra Sejahtera, sehingga hipotesis ketiga diterima.

Tabel 13
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung Melalui Pengaruh
Variabel Langsung Mediasi Total
XkeM 0,615 0,615
MkeY 0,326 0,326
XkeY 0,644 0,201 0,845

Sumber: Data diolah 2022

Penelitian ini dilakukan pada karyawan KSU Mitra Sejahtera mengenai pengaruh
transformational leadership terhadap komitmen organisasional yang memperoleh hasil bahwa
transformational leadership memiliki pengaruh langsung terhadap komitmen organisasional karyawan
dengan persentase 0,644 atau 64,4 persen. Penelitian tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasional pada karyawan KSU Mitra Sejahtera memperoleh hasil bahwa kepuasan kerja
memiliki pengaruh langsung terhadap komitmen organisasional dengan besaran persentase 0,326 atau

32,6 persen.
Penelitian yang dilakukan terhadap karyawan KSU Mitra Sejahtera tentang pengaruh

transformational leadership terhadap kepuasan kerja memperoleh hasil bahwa transformational
leadership memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja dengan presentase 0,615 atau 61,5
persen. Penelitian tentang peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh transformational leadership
terhadap komitmen organisasional memperoleh hasil bahwa transformational leadership memiliki
pengaruh langsung dan tidak langsung melalui mediasi kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasional dengan nilai koefisien langsung sebesar 0,644 dan nilai koefisien tidak langsung sebesar
0,201, sehingga pengaruh totalnya memiliki persentase sebesar 0,845 atau 84,5 persen.
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Berdasarkan Uji Sobel ditemukan bahwa nilai M adalah 6,281 > 1,96, maka H,, diterima yang
berarti bahwa variabel transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional karyawan KSU Mitra Sejahtera melalui mediasi kepuasan kerja, sehingga dari
hal tersebut dapat dinyatakan bawah kepuasan kerja merupakan variabel mediasi dan hipotesis keempat
diterima.

Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa transformational leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasional atau dengan kata lain semakin meningkat
transformational leadership, maka semakin meningkat pula komitmen organisasional yang dimiliki
oleh karyawan KSU Mitra Sejahtera. Hal tersebut menjadikan bahwa hipotesis pertama diterima.
Transformational leadership merupakan gaya kepemimpinan yang tidak hanya mampu memberikan
motivasi dan arahan, akan tetapi, gaya kepemimpinan yang juga mampu mengayomi bawahannya,
sehingga komitmen yang karyawan miliki meningkat karena merasa diperhatikan oleh atasannya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novianti (2021), Baek, et
al. (2018), Udin (2020), Rahmawati dan Tobing (2019), Mishra dan Upadhyay (2022) bahwa
transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional

Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional atau dengan kata lain, semakin meningkatkan kepuasan
kerja yang dirasakan oleh karyawan KSU Mitra Sejahtera maka akan semakin meningkat pula komitmen
organisasional yang dimiliki karyawan KSU Mitra Sejahtera. Hal tersebut menjadikan bahwa hipotesis
kedua diterima. Kepuasan kerja merupakan bentuk rasa senang karyawan terhadap pekerjaannya,
meskipun kepuasan kerja ini bersifat subjektif, namun keberadaan kepuasan kerja ini sangat penting
karena akan mempengaruhi perkembangan organisasi kedepannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cinar, et al. (2022), Amoah, et al. (2022), Trisnawati,
et al. (2022), Shahriari, et al. (2022), Akram, et al. (2022) yang menyampaikan bahwa kepuasan kerja
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa transformational leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja atau dengan kata lain, semakin meningkat transformational
leadership di KSU Mitra Sejahtera, maka semakin meningkat pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh
karyawan KSU Mitra Sejahtera. Hal tersebut menjadikan bahwa hipotesis ketiga diterima.
Transformational leadership dengan individual consideration, yaitu perilaku pemimpin yang
memberikan perhatian secara pribadi kepada karyawan mampu menjadi salah satu faktor pemicu dalam
peningkatan kepuasan kerja yang karyawan rasakan. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
sebelumnya yang ditemukan oleh Jameel dan Ahmad (2019), Hussain dan Khayat (2021), Labrague, et
al. (2020), Dung dan Hai (2020), Dappa, et al. (2019) yang menemukan bahwa transformational
leadership memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa transformational leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui mediasi kepuasan kerja pada karyawan KSU
Mitra Sejahtera atau dengan kata lain kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh antara hubungan
transformational leadership dengan komitmen organisasional karyawan KSU Mitra Sejahtera. Hal
tersebut menjadikan bahwa hipotesis keempat diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bhaskara dan Subudi (2019), Setyawan dan Rahmawati
(2021), Cahyono, et al. (2020), Herminingsih (2020), Nugraha dan Dewi (2022) yang menemukan
bahwa kepuasan kerja secara signifikan mampu menjadi variabel mediasi pengaruh transformational
leadership terhadap komitmen organisasional.

Implikasi pada penelitian ini berfokus kepada manfaat nyata dari hasil penelitian ini mengenai
meningkatkan komitmen organisasional melalui penerapan transformational leadership dan kepuasan
kerja. Implikasi yang pertama, yaitu ditemukan bahwa karyawan belum memiliki keinginan untuk
menghabiskan sisa karirnya di KSU Mitra Sejahtera, hal itu dikarenakan karyawan masih belum puas
terhadap balas jasa yang diberikan KSU Mitra Sejahtera. selain itu, karyawan juga masih memiliki
keinginan untuk meninggalkan KSU Mitra Sejahtera bilamana ditemukan pekerjaan yang lebih baik.
Implikasi kedua, ditemukan penerapan transformational leadership oleh pemimpin KSU Mitra
Sejahtera dalam hal ini manajer dan kepala bidang masih dinilai kurang. Pemimpin belum mampu
memberikan stimulan berupa dukungan ataupun motivasi agar karyawan mampu untuk bekerja lebih
maksimal. Hal tersebut dikarenakan kesibukan dari pemimpin itu sendiri. Permasalahan yang dihadapi
oleh karyawan saat bekerja juga cenderung untuk diselesaikan secara mandiri karena pemimpin yang
tidak selalu memiliki waktu untuk terlibat dalam penyelesaian permasalahan karyawan. Implikasi ketiga
ditemukan bahwa selain permasalahan kepuasan terkait balas jasa, karyawan KSU Mitra Sejahtera juga
merasa bahwa kesempatan promosi masih dinilai kurang. Karyawan merasa bahwa meskipun sudah
bekerja lama pada suatu posisi pekerjaan, belum tentu kesempatan promosi diberikan secara merata
kepada seluruh karyawan.

Penelitian ini dilakukan hanya pada ruang lingkup KSU Mitra Sejahtera sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digunakan pada organisasi pada sektor sejenis maupun organisasi pada sektor
yang berbeda. Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasional, yaitu
transformational leadership dan kepuasan kerja, sedangkan masih banyak faktor lain yang mampu
mempengaruhi komitmen organisasional.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Transformational leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan KSU Mitra Sejahtera. (2) Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan KSU Mitra
Sejahtera. (3) Transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
dan (4) Kepuasan kerja mampu berperan sebagai pemediasi atas pengaruh transformational leadership
terhadap komitmen organisasional karyawan KSU Mitra Sejahtera.

Saran yang ditawarkan, yaitu pihak KSU Mitra Sejahtera sebaiknya lebih memperhatikan
karyawan dan memberikan kenyamanan kepada karyawan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Lingkungan kerja yang baik akan mampu
meningkatkan komitmen karyawan terhadap koperasi yang dicerminkan melalui keinginan karyawan
untuk menghabiskan sisa karir di koperasi. Pihak KSU Mitra Sejahtera sebaiknya lebih memberikan
dorongan kepada karyawannya dengan cara memberikan motivasi dan dukungan. Perhatian lebih yang
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diberikan berupa motivasi dan dukungan ini akan mendorong karyawan agar lebih giat dan kreatif dalam
pekerjaannya. Pihak KSU Mitra Sejahtera juga sebaiknya melaksanakan program promosi jabatan yang
didasarkan atas pertimbangan pengalaman, kecakapan, dan syarat-syarat yang terkait, misalnya dengan
cara memberikan promosi jabatan kepada karyawan melalui pencapaian target tertentu yang telah
diberikan oleh koperasi, sehingga memang layak untuk mendapatkan promosi jabatan.
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